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tumbuhan multiseluler tumbuhan
rtutup adalah hasil siesialisasi
dalam jangka waktu yang

buhan memulai eksistensinya dari
ah sel zigot. Zigot berkemban
jadi embrio dan akhirnya membentu
ofit dewasa.

embangan ini melibatkan
pembelahan-pembelahan sel, diferensiasi
sel dan organisasi sel-sel membentuk
jaringan dan sistem organ.




erpotensi tumbuh karena adanya
ical pada tajuk (shoot) dan pada
ama perkembangan tajuk dan
] meristem-meristem baru
cabang-cabang.

o akan membe

h  periode tertentu pertumbuhan
tif, tumbuhan memasuki fase
duktif dengan membentuk bunga, buah
1da akhirnya membentuk biji.



nuclear microfilament  Golgi apparatus
pore \

__— chromatin
nucleolus

nuclear
envelope

— Mmitochondrion

rough
ER

3 4 N < = A | ribosome
smooth | WANN - - = o g
ER

. microtubules

central

_ Starch grain
vacuole

- chloropiast

intercellular _
space

\ middle

cell
walls

céH lamelia

membrane




upakan unit fungsional yang terdiri
subseluler kompleks yang saling
l-sel semua organisme eukariot
struktur homolog dengan

maan-persamaan ini sebagai cerminan
a tumbuhan dan hewan berevolusi dan
ang sama. Meskipun demikian tumbuhan
- memiliki struktur unik yang tidak
ditemukan pada sel hewan.



nik tersebut meliputi vakuola, dinding
da. Lebih jauh lagi pada tumbuhan
tur yang berperan dalam
a sel yaitu plasmodesmata,
tuktur pada sel hewan.

a
berbeda den

itu sitoskeleton sel hewan dan
uhan berbeda secara fungsional. Struktur

dan perkembangan pada tumbuhan



1 mengenal dua jenis dinding sel,
dan sekunder, berdasarkan
an terbentuknya.Dinding
lama sel tumbuh,
kan dinding sekunder didepositkan
pertumbuhan “berhenti”.






kan struktur khusus yang

, terutama pada matriks cair yang
stroma .Plastida dapat mereproduksi



a berasal dari proplastida, suatu
ditemukan pada sel

ng tumbuh.Plastida, sama
at membelah.Plastida
tidak berwarna, secara umum disebut
las.Leukoplas yang paling dikenal adalah
las, struktur yang menghasilkan amilum.



lain, yang membsentuk
oteinoplas.Ada dua jenis
itu kloroplas, yang
orofil (hijau) dan
las, yang mengandung pigmen yang
1salnya pigmen merah pada tomat.



loroplas

erupakan organel yang
b dalam aborbsi energi
karbohidrat.Energi cahaya
diubah menjadi energi
bentuk karbohidrat dan sebagai awal
akanan di alam.



Kloroplas

Outer -
Membrane &

Inner
Membrane

Stroma '
Lamellae & _‘

Thylakoid

Intermembrane
Space



loroplas yang berkaitan dengan
sis, fotosintesis C3 dan
sengkonversi CO2



Kloroplas

buhan C3 terdiri atas membran
-masing membran tebalnya
tidak melekuk, sebagai
mengatur transpor

11 antara cytoplasma dengan bagian dalam
iela.Membran dalam sejajar dengn

bran luar tetapi melipat ke dalam dan
s.Membran dalam membentuk
lembaran-lembaran sejajar satu sama lain
disebut lamella.



ensi pada cairan granuler atau

id tersusun seperti tumpukan mata uang
isebut grana, dengan diameter 300-



mengandung 40 -60

um memiliki 2-100

bagian tilakoid meluas
radial ke str embentuk cabang-
g, yang menghubungkan tilakoid dan
dan dengan struktur lainnya, secara
it disebut lamella stroma.




Aparatus golgi

1 secara fisik tidak berhubungan
RE, tetapi vesikel (turunan
han-bahan dari RE ke
aratus golgi.Secara structural, apparatus
1 terdiri atas setumpuk (4-6) kantung pipih
ut  sisternae, dikelilingi  vesikel-
el.Vesikel dari RE Dberfusi dengan
sissternae diktiosom.Bahan-bahan dari RE
diproses pada sisternae, akhirnya melaui
vesikel diangkut ke membran plasma atau
kompartemen lain seperti vakuola.






ar pada sel tumbuhan dewasa dan
pai 90 % volume sel.Vakuola terpisah

| kecil-kecil.



pertumbuhan sel, vakuola-
usi membentuk satu vakuola
akan turunan dari

n pembesaran va A1'101a, tonoplas meluas
| vesikel-vesikel yang diturunkan dari RE
paratus golgi.



iliki banyak fungsi berbeda,
el.Vakuola berperan dinamis
dan perkembangan
enyawa organi anorganik

mulasi pada vakuola.Bahan-bahan

t mempengaruhi tekanan osmotic yang
goungjawab terhadap tekanan turgor
liperlukan dalam pembentangan sel.




rupakan jaringan protein
, itoskeleton ditemukan

ir pada semua sel aukariot.Fungsi utama
eleton adalah menentukan bentuk sel,
rganisasi sitoplasma, mengangkut
ur seluler seperti vesikel dan kromosom
dan berperan dalam motilitas sel. n intermediet
belum diketahui.




rsusun atas tiga struktur filamen
rofilamen, dan filamen

. bul tersusun dari tubulin,
heterodim ikrofilaemen tersusun
tin.Sifat biokimiawi filamen intermediet

diketahui.




Ing yang simetrisdan

t kristal. Pada butir amilum ini

ntuk lamella-lamela. Pusat pembentukan

disebeut hilum/hilus.Berdasarkan letak

hilumnya, butir amilum dikategorikan menjadi

- consentris (letak hilum di tengah) dan eksentris
(letak hilum di tepi).



N biasanya pada jaringan

a pada organ penyimpanan
zoma, endosperm dan
iledon. Amilum dibentuk dalam kloroplas,
ngega perlu dirombak dalam bentuk gula
elum ditranpor ke bagian lain.Setelah
ampai pada organ sasaran maka gula akan
disintesis kembali pada amiloplas.Pati yang
dikomersilkan antara lain berasal dari sagu,
kentang, gandum, padi, jagung dan singkong.




kristal berupa butir-butir
, a biji, endosperm (misal
lapisan luar endosperm sereal) , embrio
ber.Butir aleuron akan berwarna kuning
pewarna asam pikrat dengan alcohol,
erwarna coklat dengan pewarna yod
dalam KI.Protein disintesis pada ribosom pada
RE, di sekresikan ke vakuola sel




adat, sementara minyak
Ingan missal pada biji-

k dibentuk pada elailoplas atau

som. Dibentuk pada endosperm biji atau
n tertentu (lapisan kedua di bawah

nis) atau jaringan sekretori.



ditemukan pada tumbuhan

Hyoscymus niger dan Vicia sativa pada floem
Quillaia saponira

= b. Druse
@ Ditemukan pada rhizoma Rheum rahaponticum



izoma Rheum rahaponticum

an pada butir aleuron biji Umbellifera.






um yang berkelompok
bus Scilla urginea dan

an sangat kecil ditemukan pada
eae dan Atropa belladona

































|[ERISTEM

2ks, adalah meristem yang berada
dan ujung akar

adalah meristem yang
pertambah lebar ke

wyebabkan orga
lateral

stem  interkalar, adalah meristem yang
berada diantara jaringan yang sudah
- berdiferensiasi, misalnya pada ruas-ruas
- tumbuhan Graminae.



er, adalah meristem vyang
ung dari sel embrionik.

primer, ah meristem yang
bang dari jaringan vyang telah
ami diferensiasi.






lah ]armgan dasar yang dapat



rupakan  sel hidup dengan
dan terlibat dalam berbagai
variasi sesuai fungsi. Sel

ersifat meristematis,
1 sebagai penyembuh
regenerasi, dan dapat berubah fungsi
di jaringan lain












- ] , - gt ,. _
07 520, 005
>

)Dﬁ?.\é O /A

™

o
¥
»
-




merupakan jaringan
ekanik dalam tumbuhan. Kolenkim
r1 sel-sel memanjang yang
. prokambium dan berkembang
romeristem.

kim Biasanya jaringan ini sebagai
uat pada tumbuhan yang muda dan
tumbuh dan pada tumbuhan basah.



at ditemukan pada batang,
unga dan buah, biasanya
epidermis. Pada batang,
im bisa me uk silinder penuh atau
n dalam erkas-berkas yang
jJang sejajar sumbu batang
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Perkembangan batang




Penampang batang
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Gambar : Sistem jaringan pada daun dikotil (kiri) dan struktur permukaan bawah daun dengan stomata. (Sumber : Campbell et al. 1999),
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In Sansevieris, apical and marginal growth ceaze early in leaf dewveloprnent in favour of radial developrment from a meristern on the
face of the leaf nearest to the stermn (adaxial meristern). Cell division from rmarginal meristerns pushes the direction of lamina
developrent outward (middle transection) and then from adaxial meristemns into a collarlike structure Ctopmost transection). At
the baze of the iz leaf, cell division takes place in both directions, during which the leaf begins to encircle the stern. Marginal growth
in the upper part of the developing leaf is suppressed in favour of dewveloprment frrom adaxial meristerns. Radial dewveloprnent does not
take place. In many dicotyledenous plants, a peglike protuberance develops near the origin of the leaf, which iz often flattened on the
adaxial side. Apical growth ceases early in favour of elongation of the central leaf axiz at the two margins (rmiddle transection], during
which the lamina expands Taterally. Throughout, wazscular bundles are the shaded circles, =yler is shown in black, phleern in white, and
=stern placernent in relation to the leaf is shown by a blue circle divided by a white croszs, Direction of growth iz indicated by arrows.
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HOW FLOWERING PLANTS REPRODUCE
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